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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan sistem transportasi pada saat ini semakin pesat, berbagai

moda transportasi pun bermunculan seiring berkembangnya tingkat kreatifitas

masyarakat dan pemerintah. Hal ini seiring dengan meningkatnya sistem kegiatan

dan pergerakan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan. Terdapat beberapa hal

yang saling berkaitan yang menjadi suatu sistem transportasi, antara la |in s|istem

pergerakan, s|istem keg|iatan, dan s |istem jar|ingan. Ket|iga s |istem tersebut d|iatur

dalam suatu s|istem kelembagaan oleh lembaga tertentu yang mengatur s |istem

perlalu-l|intasan. Akt|iv|itas sos|ial menjad|i karakter|ist|ik utama manus|ia sebaga|i

makhluk yang h|idup berkelompok dalam masyarakat. Beragam keg |iatan sos|ial

tersebut menuntut tersed|ianya sarana dan prasarana pendukung yang memada |i.

Salah satu fas|il|itas pent|ing yang d|ibutuhkan adalah layanan atau jar |ingan

transportas|i. Se|ir|ing dengan pertambahan jumlah penduduk dar |i waktu ke waktu,

jasa transportas|i mengalam|i perkembangan yang pesat. Oleh karena |itu,

penyed|iaan fas |il|itas transportas|i sangat d |iperlukan untuk menunjang mob |il|itas

dan akt|iv|itas masyarakat.

Menurut B|ilal dkk (2021) Transportas|i merupakan suatu s |istem yang

menghubungkan berbaga|i lokas|i dan memfas|il|itas|i pergerakan barang dan orang

dalam rangka mendukung keg|iatan ekonom|i dan sos|ial masyarakat. Transportas|i

sebaga|i dasar dalam rangka pembangunan ekonom |i dan perkembangan

masyarakat serta pertumbuhan |industr|i.
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Pada era modern, pesatnya perkembangan s |istem transportas|i, khususnya

men|ingkatnya kepem |il|ikan dan penggunaan kendaraan pr |ibad|i, menjad|i salah

satu penyebab utama kemacetan d |i w|ilayah perkotaan. Permasalahan kemacetan

banyak mendapat perhat|ian d|i negara-negara berkembang karena berdampak luas,

t|idak hanya pada sektor ekonom |i dan sos|ial, tetap|i juga men |imbulkan tekanan

ps|ikolog|is bag|i masyarakat. Untuk mengurang |i t|ingkat kemacetan tersebut,

pemer|intah mengamb |il berbaga|i upaya, salah satunya melalu |i pengembangan

s|istem transportas|i angkutan umum. Pemer|intah mendorong masyarakat untuk

beral|ih menggunakan angkutan umum dengan harapan dapat menurunkan t |ingkat

kemacetan serta mewujudkan perjalanan yang leb |ih aman, nyaman, dan

terjangkau bag|i seluruh lap|isan masyarakat.

Menurut Agung Febr|ianto dkk (2023) Angkutan umum adalah angkutan

yang d|ised |iakan untuk umum dengan tar |if yang d|itentukan dan dapat d|igunakan

oleh masyarakat luas. Pembangunan ekonom|i memerlukan dukungan layanan

transportas|i yang memada |i dan mencukup|i. Set|iap tahap pertumbuhan ekonom |i

menuntut kapas|itas angkutan yang opt |imal. Namun dem|ik |ian, penetapan

kapas|itas angkutan serta besaran |investas|i yang d|iperlukan bukanlah hal yang

sederhana.

Angkutan umum ser |ing kal|i leb |ih terjangkau d|iband|ingkan dengan

menggunakan kendaraan pr|ibad|I, Rahmawat|i (2021) menyatakan bahwa

"Angkutan umum dapat mengurang|i b|iaya transportas|i bag|i |ind|iv |idu dan

keluarga, serta member|ikan alternat |if yang leb|ih ekonom|is". Dengan

mengal|ihkan sebag|ian besar perjalanan dar |i kendaraan pr|ibad|i ke angkutan
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umum, kemacetan lalu l|intas dapat d|im|in|imalkan. Angkutan umum berkontr |ibus|i

pada pengurangan em|is|i gas rumah kaca dan polus|i udara.

Penetapan tar|if angkutan umum merupakan |isu yang pent|ing dan sens|it|if

karena mel|ibatkan perbedaan kepent |ingan dan sudut pandang dar|i berbaga|i p|ihak

terka|it, yakn |i pemer|intah sebaga|i pengatur keb|ijakan, operator sebaga |i

penyelenggara layanan transportas|i umum, serta masyarakat sebaga |i pengguna

jasa angkutan umum. Bag|i pengguna layanan transportas |i umum, tar|if angkutan

yang d|itawarkan haruslah serendah mungk |in agar dapat d|ijangkau oleh semua

golongan yang membutuhkan, S|imanjuntak dkk (2024).

Penetapan besaran tar|if angkutan memerlukan keb |ijakan yang tepat agar

dapat menjam|in kesejahteraan, karena harus mampu menye |imbangkan

kepent|ingan penumpang sebaga |i konsumen dengan kepent|ingan pengusaha atau

operator angkutan. Penundaan bahkan pembatalan perubahan tar|if ser|ingkal|i

terjad|i karena lemahnya daya bel |i masyarakat. Pemer|intah menetapkan tar |if

dengan tujuan agar s|istem penyelenggaraan angkutan umum terjam |in

kelangsungannya dengan mutu jasa standar keselamatan d|i satu p|ihak dan juga

mempert|imbangkan kemampuan dan kemauan daya bel |i konsumen, Nuraga dkk

(2015).

Anal|is|is keterjangkauan daya bel |i pengguna jasa angkutan kota d|ilakukan

untuk mengetahu|i kemampuan dan kemauan membayar tersebut dapat dalam

membayar tar|if yang mel |iput|i Anal|is|is Ab|il|ity To Pay dan W|ill|ingness To Pay

terhadap tar|if yang d |iberlakukan, Tua S|ilaban & Purwand|ito (2023).

Berdasarkan pem |ik|iran d|iatas penul|is meng|ident|if|ikas|i permasalahan



4

tersebut dengan objek penel |it|ian d|i loket Da|ir|i Transport yang berlokas|i d|i Jl.

Jam|in G|int|ing, Medan yang berjudul |is|is Tar|if Angkutan Umum M|in|i Bus

Da|ir|i Transport Rute S |id|ikalang Kota Medan Berdasarkan Ab|il|ity To Pay

(ATP) Dan W|ill|ingness To Pay .

1.2 |Ident|if|ikas|i Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah d |ijelaskan, |ident|if|ikas|i masalah dar|i

penel|it|ian |in|i adalah:

1. Ket|idaksesua|ian antara tar|if yang berlaku dengan kemampuan ekonom |i

masyarakat.

2. Var|iabel ekonom|i masyarakat d|i sepanjang rute S|id|ikalang-Kota Medan

dapat mempengaruh|i kemampuan (Ab|il|ity to pay) pengguna.

3. Sejauh mana masyarakat bersed|ia membayar (W|ill|ingness to Pay) tar|if

yang d|itetapkan oleh operator angkutan umum.

4. Keb|ijakan tar|if yang d |iamb|il oleh Da|ir|i Transport terhadap aspek sos|ial

dan ekonom|i masyarakat.

5. Faktor-faktor layanan yang mempengaruh |i kemampuan dan kemauan pada

masyarakat untuk menggunakan angkutan umum.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dar|i penel|it|ian |in|i adalah:

1. Penel|it|ian |in|i ber fokus pada tar|if angkutan umum m|in|i bus Da|ir|i

Transport untuk rute S|id|ikalang Kota Medan.

2. Angkutan umum yang d|iamat|i adalah angkutan umum m |in|i bus L 300

Da|ir|i Transport rute S|id |ikalang-Kota Medan.
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3. Pengamb |ilan data d|ilakukan d|i loket PT. Da|ir|i Transport yang berlokas |i

d|i Jl. Jam|in G|int|ing kota Medan.

4. Anal|is|is tar|if d |ilakukan berdasarkan Ab|il|ity to Pay (ATP) dan W|ill|ingness

to Pay (WTP) penumpang.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada maka, rumusan masalah dar |i

penel|it|ian |in|i adalah:

1. Apakah tar|if angkutan umum m |in|ibus Da|ir|i Transport rute S|id|ikalang

Kota Medan saat |in|i sesua|i dengan kemampuan (Ab|il|ity to Pay)

masyarakat untuk membayar?

2. Berapa besar rata-rata kemauan masyarakat untuk membayar (W|ill|ingness

to Pay) terhadap layanan angkutan umum m|in|ibus pada rute S|id|ikalang-

kota Medan?

3. Apa saja faktor-faktor layanan yang mempengaruh|i kemampuan dan

kemauan pada masyarakat untuk menggunakan angkutan umum?

1.5 Maksud dan Tujuan Penel|it|ian

Berdasarkan rumusan masalah d|i atas maka tujuan penel|it|ian |in|i adalah;

1. Mengetahu|i apakah tar|if angkutan umum m |in|ibus Da|ir|i Transport rute

S|id|ikalang Kota Medan saat |in|i sesua|i dengan kemampuan masyarakat

untuk membayar.

2. Mengetahu|i berapa besar rata-rata kemauan (W|ill|ingness to Pay)

masyarakat untuk membayar terhadap layanan angkutan umum m |in|ibus

pada rute S|id|ikalang-kota Medan.
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3. Mengetahu|i apa saja faktor - faktor layanan yang mempengaruh |i

kemampuan dan kemauan pada masyarakat untuk menggunakan angkutan.

1.6 Manfaat Penel|it|ian

Penel|it|ian |in|i d |iharapkan dapat member |ikan manfaat bag|i semua p|ihak,

adapun manfaat dar|i penel|it|ian |in|i |ialah sebaga|i ber|ikut :

1. Penel|it|ian |in|i d |iharapkan dapat member |ikan pemahaman leb|ih mendalam

mengena|i konsep kemampuan dan kemauan serta apl |ikas|inya dalam

sektor transportas|i.

2. Has|il penel|it|ian |in |i d|iharapkan dapat member |ikan wawasan bag|i Da|ir|i

Transport dalam menentukan keb|ijakan tar|if yang sesua |i dengan

kemampuan dan kemauan bayar penumpang.

3. Dengan mengetahu|i kemampuan dan kemauan penumpang, keb |ijakan tar|if

yang tepat dapat men|ingkatkan akses|ib|il|itas transportas|i bag|i masyarakat,

terutama bag|i kelompok dengan kemampuan ekonom |i terbatas.

.


